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Abstrak: Lansia adalah kelompok penduduk yang berumur 60 tahun atau lebih. Lanjut usia sering ditandai dengan 

berbagai penurunan fungsi tubuh salah satunya pada fungsi kognitifnya, jika fungsi kognitif lansia mengalami penurunan 

maka dapat mempengaruhi aktivitas hariannya salah satunya dalam pemenuhan IADL. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adanya Hubungan Fungsi Kognitif Dengan Pemenuhan Instrumental Activity Of Daily Living Pada Lansia 

Di Posyandu Lansia Alamanda 15 Kelurahan Patrang Jember. Metode: Desain penelitian  ini menggunakan korelasional 

dengan pendekatan cross sectional. Populasi pada penelitian ini melibatkan seluruh lansia yang aktif mengikuti kegiatan 

posyandu Alamanda 15 Kelurahan Patrang Jember sejumlah 40 orang, sampel yang digunakan sebanyak 36 responden 

yang dihitung menggunakan rumus slovin. Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan non probability sampling 

dengan metode purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuisioner MMSE dan The Lowton of IADL. 

Analisis data menggunakan uji Spearman rho. Hasil: Tingkat signifikan 5% (0,05) hasil uji statistik rank Spearman rho, 

yakni sig (0,007), dengan nilai r 0,445 dengan kekuatan hubungan cukup kuat, maka H1 diterima. Artinya terdapat 

hubungan Fungsi Kognitif Dengan Pemenuhan Instrumental Activity of Daily Living Pada Lansia Di Posyandu Lansia 

Alamanda 15 Kelurahan Patrang Jember. Analisis: Tingkat fungsi kognitif lansia di Posyandu Lansia Alamanda 15 

Kelurahan Patrang Jember berada pada kategori gangguan kognitif ringan 21 responden (58,3%) dan kemandirian dalam 

melakukan IADL pada kategori perlu bantuan sebanyak 19 responden (52,8%). Diskusi: Penelitian ini diharapkan sebagai 

cara alternatif tenaga kesehatan setempat untuk meningkatkan upaya promotif dan preventif pada permasalahan lansia 

yang berhubungan dengan penanganan mengenai tingkat ketergantungan lansia dalam memenuhi aktivitas hariannya 

dalam pemenuhan kebutuhan IADL. 

Katakunci: Fungsi Kognitif, Instrumental Activity of Daily Living, Lansia 

Abstract: The elderly are a group of residents aged 60 years or more. Old age is 

often characterized by various declines in body function, one of which is cognitive 

function. If an elderly person's cognitive function decreases, it can affect their daily 

activities, one of which is fulfilling IADL. This research aims to determine the 

relationship between cognitive function and the fulfillment of instrumental 

activities of daily living among elderly people at the Alamanda 15 Elderly 

Posyandu, Patrang Jember District. Method: This research design uses a 

correlational, cross-sectional approach. The population in this study involved all 

elderly people who actively participated in the activities of the Alamanda 15 

posyandu, Patrang Jember District, a total of 40 people. The sample used was 36 

respondents who were calculated using the Slovin formula. The sampling 

technique in this research used nonprobability sampling with a purposive 

sampling method. The instruments used were the MMSE questionnaire and The 

Lowton of IADL. Data analysis used the Spearman rho test. Results: A significant 

level of 5% (0.05) is the result of the Spearman rho rank statistical test, namely sig (0.007), with an r value of 0.445 with the strength 
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of the relationship being quite strong, so H1 is accepted. This means that there is a relationship between cognitive function and the 

fulfillment of instrumental activities of daily living among the elderly at the Alamanda 15 Elderly Posyandu, Patrang Jember District. 

Analysis: The level of cognitive function of elderly people at Posyandu Lansia Alamanda 15, Patrang Jember Subdistrict is in the mild 

cognitive impairment category for 21 respondents (58.3%) and independence in carrying out IADL is in the need help category for 19 

respondents (52.8%). Discussion: This research is expected to be an alternative way for local health workers to increase promotive and 

preventive efforts on elderly problems related to handling the level of dependence of elderly people in fulfilling their daily activities in 

meeting IADL needs. 

Keywords: Cognitive Function, Instrumental Activity of Daily Living, Elderly 

Pendahuluan 

Secara global saat ini banyak negara memasuki aging population period, dimana proporsi 

penduduk lanjut usia mengalami peningkatan secara signifikan. Lanjut usia bukan sesuatu 

penyakit, melainkan sesi lanjut dari suatu proses kehidupan yang ditandai dengan 

penurunan fungsi tubuh untuk menyesuaikan diri (Bruderer-Hofstetter, 2018). Penurunan 

fungsi organ yang terjadi pada lansia menyebabkan lansia mengalami ketergantungan yang 

lumayan tinggi terhadap orang-orang disekitarnya, termasuk untuk memenuhi kebutuhan 

aktivitas hariannya (Storeng, 2018). Penurunan produktifitas pada lansia terjadi karena 

penurunan fungsi kognitif, sehingga dapat menyebabkan lansia mengalami penurunan 

kemandirian dalam melakukan aktivitas kesehariannya. Tingkat ketergantungan lanjut 

usia pada orang lain yang berada disekitarnya salah satunya dipengaruhi oleh penurunan 

fungsi kognitif (Chen, 2018; Ghayvat, 2018). 

 Populasi lansia semakin meningkat pada tahun 2020, di mana jumlah penduduk yang 

berusia ≥60 tahun akan melebihi jumlah anak yang berusia ≤5 tahun, pada tahun 2050 

diperkirakan populasi lansia mencapai angka sebanyak 80% dari jumlah penduduk. Secara 

global menurut WHO, pada tahun 2022 terdapat 727 juta orang yang berusia 65 tahun atau 

lebih. Menurut BPS tahun 2022, jumlah lansia di Indonesia saat ini sekitar 31,3 juta orang 

atau hampir 10,48% dari total penduduk di Indonesia. Menurut data BPS di Jawa Timur 

pada akhir 2022, jumlah populasi lansia yang berusia 60 tahun ke atas sebanyak 5,5 juta. 

Menurut data BPS di Jember pada tahun 2020, populasi lansia sebanyak 14,30% dari jumlah 

penduduk di Jember. Pada tahun 2017-2019, jumlah penduduk lanjut usia yang mengalami 

penurunan fungsi kognitif di Indonesia mencapai 47%, sehingga menimbulkan dampak 

yang berpengaruh bagi aktivitas sehari-harinya (Saqlain, 2019). Badan Pusat Statistik tahun 

2021 mencatat rasio ketergantungan penduduk lanjut usia mencapai 16,76% 

 Besarnya jumlah penduduk lansia di Indonesia dimasa depan dapat membawa dampak 

positif maupun negatif (Filho, 2018). Berdampak positif apabila penduduk lansia berada 

dalam keadaan sehat, aktif, dan produktif. Di sisi lain, besarnya jumlah penduduk lansia 

menjadi beban jika lansia memiliki masalah penurunan kesehatan yang berakibat pada 

peningkatan disabilitas, tidak adanya dukungan sosial, dan lingkungan yang tidak ramah 

terhadap penduduk lansia (Hou, 2018; Uno, 2020). Peningkatan rasio ketergantungan lansia 

salah satunya dipengaruhi oleh penurunan fungsi kognitif, perubahan patologis pada 

serebrovaskular (arteri di otak) juga berhubungan dengan kemunduran fungsi kognitif. 

Fungsi kognitif adalah kemampuan mengenali dan memahami suatu benda, keadaan, 

dan/atau situasi yang dikaitkan dengan pengalaman yang pernah dialami dan kapasitas 
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pengetahuan seseorang (Jahouh, 2021). Penurunan fungsi kognitif lansia dapat berimplikasi 

pada kemandirian dalam melakukan aktivitas sehari-hari, yang mana akan memerlukan 

bantuan untuk melakukan beberapa aktivitas yang semula merekaika mampu untuk 

melakukan seindiri, dan sekarang tidak mampu dilakukan seindiri atau menjadi 

ketergantungan (Kadar, 2018; Shimizu, 2018).  

 Kemandirian lansia dapat dilihat dari kemampuannya dalam melaksanakan aktivitas 

sehari-hari baik menggunakan alat bantu pernafasan maupun aktivitas harian lansia yang 

menggunakan alat bantu bisa disebut juga dengan Instrumental Activity of Daily Living 
(Atiqah & Lumadi, 2020). Instrumental Activity of Daily Living (IADL) merupakan sekuens 

aktivitas sehari-hari yang lebih kompleks dan berfokus pada kemampuan lansia dalam 

berinteraksi dengan lingkungan dan komunitasnya. IADL terdiri dari beberapa kegiatan 

yang diperlukan untuk mempertahankan kehidupan mandiri seperti berbelanja, memasak, 

menggunakan telepon, membersihkan rumah, menggunakan transportasi, mengurus obat-

obatan, mengelola keuangan serta aktivitas sehari-hari yang sering dilakukan seiring 

dengan berjalannya waktu. Bertambahnya usia juga akan diiringi dengan timbulnya 

berbagai penyakit, penurunan fungsi tubuh, ketidakseimbangan tubuh, dan risiko jatuh. 

Menurunnya status kesehatan lansia dan fungsi kognitif yang terganggu ini berlawanan 

dengan keinginan para lansia agar tetap sehat dan mandiri dalam beraktivitas. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Adiningsih et al., 2022)dengan judul "Hubungan Fungsi 

Kognitif dengan Tingkat Kemandirian Lansia Dalam Melakukan Aktivitas Sehari-hari Di 

Kelurahan Tunjung Wulung Kota Malang," menunjukkan bahwa ada hubungan antara 

fungsi kognitif dengan tingkat kemandirian lansia dalam melakukan aktivitas sehari-hari. 

Penelitian lain dilakukan oleh (Tampubolon et al., 2021) dengan judul "Hubungan Fungsi 

Kognitif dengan Kemandirian Lansia dalam Activity Daily Living di UPT Pelayanan Sosial 

Lanjut Usia Binjai Provinsi Sumatera Utara," menunjukkan bahwa ada hubungan antara 

fungsi kognitif dengan kemandirian lansia dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Dari 

kedua penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa penurunan fungsi kognitif pada lansia 

dapat memengaruhi tingkat kemandiriannya dalam melakukan aktivitas harian. 

 Upaya yang dapat dilakukan oleh tenaga kesehatan dalam permasalahan di atas adalah 

melakukan kegiatan posyandu lansia yang menjadi dasar pelayanan kesehatan pada lansia 

(Farías-Antúnez, 2018). Dari pelayanan kesehatan lansia ini diharapkan lansia yang sehat 

agar tetap sehat dengan mengoptimalkan fungsi fisik, mental, kognitif, dan spiritual, 

melalui upaya promotif dan preventif, termasuk kegiatan pemberdayaan lansia. Lansia 

yang sakit diharapkan dapat meningkatkan status kesehatannya dan mengoptimalkan 

kualitas hidupnya sehingga lansia dapat sehat kembali (Kemenkes RI, 2019). Maka dari itu, 

tenaga kesehatan perlu membuat strategi yang komprehensif dalam melakukan perawatan 

pada lansia sehingga lansia dapat meningkatkan status kesehatannya dan status 

kemandiriannya, contohnya seperti mengadakan senam lansia agar otot lansia tidak kaku 

dan melakukan cek kesehatan berkala untuk memonitor status kesehatan lansia (Weng, 

2019). Tak terkecuali perawat perlu melakukan pengkajian yang baik untuk screening 

penurunan fungsi kognitif pada lansia, sehingga dapat bekerja sama dengan tim medis lain 

untuk tatalaksana psikologis dan farmakoterapi yang tepat dan efektif, dan juga perlu 
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adanya program bagi lansia yang dapat mengurangi beban ketergantungan terhadap 

kelompok usia produktif. 

Metode 

Deisain peineilitian yang diguinakan dalam peineilitian ini meingguinakan koreilasional 

deingan peindeikatan cross seictiona. Teimpat peineilitian beirada di Posyandui Lansia 

Alamanda 15 Keiluirahan Patrang Jeimbeir, dengan populasi sebanyak 40 responden dan 

sampel sebanyak 36 responden, perhitungan jumlah sampel menggunakan rumus slovin. 

Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dan analisis data pada 

penelitian ini menggunakan uji statistik Spearman rho. 

 Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari beberapa penelitian terkait terdahulu. 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian lain adalah pada penelitian ini 

mengaitkan variabel dependen yakni perilaku mandiri pada lansia dengan teori 

keperawatan Lawrence Green. Kuisioner MMSE berupa 11 butir pernyataan, dan kuisioner 

The Lowton of IADL sebanyak 8 butir pernyataan yang telah di uji validitas dan reliabilitas 

pada kedua kuisioner.  

 Penelitian ini juga telah melakukan proses Etik yang telah dilakukan oleh Komisi Etik 

Penelitian Kesehatan (KEPK) Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jember 

dengan keterangan “Lolos Kaji Etik” dengan nomor surat 0216/KEPK/FIKES/XII/2023, 

dengan judul penelitian “Hubungan Fungsi Kognitif Dengan Pemenuhan Instrumental 

Activity of Daily Living Pada Lansia Di Posyandu Lansia Alamanda 15 Kelurahan Patrang 

Jember” yang dilaksanakan pada tanggal 17 Juni 2023 berjumlah 10 halaman dengan 

ukuran A4. 

Hasil dan Pembahasan 

Analisa Univariat  

Tabeil 5.1 Distribuisi freikuieinsi reispondein beirdasarkan uisia responden 
Kateigori Freikuieinsi Preiseintasi (%) 

60-74 Tahun 30 83,3% 

75-90 Tahun 6 16,7% 

Juimlah  36 100% 

Tabeil 5.1 meinuinjuikkan bahwa responden pada penelitian ini mayoritas berusia 60-74 

tahuin yaitui 30 reispondein (83,3%). 

 

 Usia merupakan faktor yang mempengaruhi fungsi kognitif pada lansia, dimana seimakin 

beirtambahnya uisia, maka akan ada peiruibahan-peiruibahan pada diri seitiap individui, yang 

meilipuiti beirkuirangnya keimampuian dalam meingakuimuilasi informasi barui dan meingambil 

informasi dari meimori yang dimilikinya, seirta keimampuian meingingat keijadian yang barui 

dialami. Seihingga lansia meimbuituihkan peirhatian leibih dari keiluiarga dan lingkuingan 

komuinitasnya dalam meincapai peimeinuihan keibuituihan pada aktivitas hariannya. 

 

Tabeil 5.2 Distribuisi freikuieinsi reispondein beirdasarkan jeinis keilamin 
Kateigori Freikuieinsi Preiseintasi (%) 
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Perempuan 27 75% 

Laki-Laki 9 25% 

Juimlah 36 100% 

Tabeil 5.2 meinuinjuikkan bahwa beirdasarkan jeinis keilamin, mayoritas responden beirjeinis 

keilamin peireimpuian deingan juimlah 27 reispondein peireimpuian (75%). 

 

 Pada perempuan penurunan fungsi kognitif lebih beireisiko meingalami peinuiruinan fuingsi 

kognitif dibandingkan deingan laki-laki hal ini diseibabkan kareina adanya peiranan leiveil 

hormon seiks eindogein yaitui eistrogein dalam peiruibahan fuingsi kognitif. 

 

Tabeil 5.3 Distribuisi freikuieinsi reispondein beirdasarkan tingkat peindidikan 
Kateigori Freikuieinsi Preiseintasi (%) 

Tidak Sekolah 13 36,1% 

SD 14 38,9% 

SMP 6 16,7% 

SMA 3 8,3% 

Juimlah 36 100% 

Tabeil 5.3 meinuinjuikkan bahwa beirdasarkan tingkat peindidikan, mayoritas responden 

tingkat peindidikannya adalah SD deingan juimlah 14 reispondein (38,9%). 

 

 Dapat dikeitahuii bahwa faktor peindidikan dapat meimpeingaruihi fuingsi kognitif pada 

lansia. Dimana seimakin tinggi tingkat peindidikan maka akan teirbiasa meingingat dan 

beirkonseintrasi dibandingkan deingan yang beirpeindidikan reindah (Feger, 2020). Masalah 

kognitif yang dialami pada lansia yang peindidikannya reindah yaitui uintuik keimampuian 

meingingat reindah, suilit meinguicapkan seisuiatui yang suidah difikirkannya, dan suilit 

meingingat informasi yang barui dan keihilangan ingatan pada masalah yang suidah lama. 

Sehingga semakin buruk kemampuan kognitif lansia maka akan berdampak timbulnya 

demensia, lansia yang mengalami demensia maka akan mempengaruhi aktivitasnya dalam 

memenuhi kebutuhan hariannya, sehingga lansia tidak bisa mandiri sepenuhnya dan 

memerlukan bantuan orang disekitarnya. 

Analisa Bivariat  

Tabeil 5.6 Distribuisi freikuieinsi beirdasarkan Fuingsi kognitif 
Kateigori Freikuieinsi Preiseintasi (%) 

Gangguan Kognitif 

Berat 

9 25,0% 

Gangguat Kognitif 

Ringan 

21 58,3% 

Normal 6 16,7% 

Juimlah 36 100% 

Tabeil 5.6 meinuinjuikkan bahwa fuingsi kognitif responden mayoritas dalam kateigori 

gangguian kognitif ringan seibanyak 21 reispondein (58,3%). 

 Fuingsi kognitif meimiliki peiran peinting dalam proseis meimori dan seibagian aktivitas harian 

dari lansia. Peinuiruinan dan gangguian fuingsi kognitif dapat meimpeingaruihi fisik mauipuin 
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psikologi lansia (Fidiana et al., 2022). Seibagian beisar reispondein meimiliki gangguian kogniti 

ringan deingan nilai reirata 58,3% penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Handajani, 2020) dengan judul “Gangguan Kognitif Lanjut Usia” yang 

menunjukkan bahwa sebanyak 18 responden (16,7%) mengalami fungsi kognitif ringan 

dengan rerata hasil dibawah skor 30. Hal ini meinuinjuikkan bahwa seimakin beirtambahnya 

uisia, maka akan ada peiruibahan-peiruibahan pada diri seitiap individui, yang meilipuiti 

beirkuirangnya keimampuian dalam meingakuimuilasi informasi barui dan meingambil 

informasi dari meimori yang dimilikinya, seirta keimampuian meingingat keijadian yang barui 

dialami (Ganczak, 2018). Seihingga lansia meimbuituihkan peirhatian leibih dari keiluiarga dan 

lingkuingan komuinitasnya dalam meincapai peimeinuihan keibuituihan pada aktivitas 

hariannya (Inoguchi, 2019) 

 Fuingsi kognitif yang baik pada lansia akan meimbawa dampak positif bagi keihiduipannya. 

Beirdasarkan hasil data yang dilakuikan oleih peineiliti karakteiristik uimuir mayoritas lansia 

meimiliki uisia muida 60-74 tahuin seibanyak 30 reispondein (83,3%). Peineilitian ini juiga seijalan 

deingan peineilitian yang dilakuikan oleih (Tampubolon et al., 2021) deingan juiduil “Huibuingan 

Fuingsi Kognitif deingan Keimandirian Lansia dalam Activity Daily Living di UiPT Peilayanan 

Sosial Lanjuit Uisia Binjai Provinsi Suimateira Uitara Tahuin 2021” yang me inuinjuikkan bahwa 

karakteiristik uimuir mayoritas reispondein lanjuit uisia muida 60-74 tahuin seibanyak 44 orang 

(71,0%). Peinuiruinan kognitif pada lansia dipeingaruihi oleih peiruibahan fisiologis struiktuir 

otak yang teirjadi seicara normal seiiring deingan beirtambahnya uisia (Buskard, 2018). Keitika 

seiseiorang suidah meincapai uisia tuia dimana fuingsi-fuingsi tuibuihnya tidak dapat lagi 

beirfuingsi deingan baik, peinuiruinan fuingsi kognitif akan meimbawa dampak pada 

meilambatnya proseis beirpikir dan meingingat, meingambil informasi dari meimori yang 

dimilikinya (Waldock, 2018).  

 

Tabeil 5.7 Distribuisi freikuieinsi beirdasarkan Instruimeintal Activity of Daily Living 
Kateigori Freikuieinsi Preiseintasi (%) 

Ketergantungan 8 22,2% 

Perlu Bantuan 19 52,8% 

Mandiri 9 25,0% 

Juimlah 36 100% 

Tabeil 5.7 meinuinjuikkan bahwa keimandirian IADL responden mayoritas dalam kateigori 

peirlui bantuian seibanyak 19 reispondein (52,8%). 

 

 Hasil analisis yang didapatkan oleih peineiliti lansia di posyandui lansia alamanda 15 

mayoritas lansia meimiliki uisia muida 60-74 tahuin seibanyak 30 reispondein (83,3%) dan 

mayoritas meimiliki kateigori peirlui bantuian dalam meilakuikan peimeinuihan IADL seibanyak 

19 reispondein (52,8%) peineilitian ini juiga seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih 

(Sihaloho, 2016) deingan juiduil “Gambaran Tingkat Keimandirian Lansia Dalam Peimeinuihan 

Activity Daily Living Di Lingkuingan XIV Jalan Peimbanguinan Uisui Keiluirahan Padang Builan 

Keicamatan Meidan Barui” yang meinuinjuikkan bahwa lansia yang peirlui bantuian dalam 

peimeinuihan aktivitas harian seibanyak 13 reispondein ( 37.1%). Peineiliti beirasuimsi bahwa 



Health & Medical Sciences Volume: 1, Nomor 4, 2024 7 of 10 

 

 

https://digital-science.pubmedia.id/index.php/phms 

seimakin lanjuit uisia seiseiorang maka keimampuian fisiknya akan seimakin meinuiruin, seihingga 

dapat meingakibatkan keimuinduiran pada peiran-peiran sosialnya (Chauhan, 2022). Hal ini 

meingakibatkan timbuilnya gangguian dalam hal meincuikuipi keibuituihan seihari-hari dalam 

hiduipnya, seihingga dapat meiningkatkan tingkat keiteirgantuingan yang meimeirluikan 

bantuian orang lain. 

 Beirdasarkan teiori peirilakui yang teilah dijeilaskan oleih Lawreincei Greiein dalam Notoadmodjo 

dimana peirilakui keiseihatan seiseiorang di peingaruihi oleih tiga faktor yaitui faktor 

preidisposisi, faktor peimuingkin dan faktor peinguiat. Dapat digambarkan bahwasannya 

peirilakui tidak mandiri pada lansia teirmasuik di peingaruihi oleih faktor preidisposisi yakni 

faktor uimuir (Peng, 2020). Meinuiruit asuimsi peineiliti beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah 

dilakuikan meinuinjuikkan bahwasannya uimuir adalah salah satui faktor yang dapat 

meimpeingaruihi keimandirian lansia (Motamed-Jahromi, 2021). Hal ini meinuinjuikkan bahwa 

seimakin tuia uisia seiseiorang maka akan leibih beireisiko meingalami masalah keiseihatan kareina 

lansia akan meingalami peiruibahan akibat pross meinuia baik dari seigi fisik, meintal, eikonomi, 

psikososial dan kognitif. 

 

Tabeil 5.8 Distribuisi freikuieinsi Huibuingan Fuingsi Kognitif Deingan Peimeinuihan 

Instruimeintal Activity of Daily Living pada lansia di Posyandui Lansia Alamanda 15 

Keiluirahan Patrang Jeimbeir builan juili 2023 (n=36) 
Variabel R square P value 

Fungsi Kognitif 

IADL 

0,445 0,007 

Tabeil 5.8 meinuinjuikkan bahwa hasil uiji statistik Speiarman rho, yakni sig (0,007) < α (0,05), 

deingan nilai r 0,445 deingan keikuiatan huibuingan cuikuip kuiat, maka H1 diteirima. Artinya 

teirdapat huibuingan Fuingsi Kognitif deingan Peimeinuihan Instruimeintal Activity of Daily Living 

Pada Lansia Di Posyandui Lansia Alamanda 15 Keiluirahan Patrang Jeimbeir. 

 Instruimeintal Activity of Daily Living adalah aktivitas keiseiharian lansia meingguinakan alat 

bantui peinuinjang yang dilakuikan seicara normal dan mandiri (Xu, 2019). Aktivitas teirseibuit 

meincakuip keimampuian meingguinakan teileipon, beirbeilanja, meimasak, meimbeirsihkan 

ruimah, meincuici pakaian, meingguinakan transportasi, keimampuian peingobatan/meidikasi, 

dan keimampuian dalam meingatuir keiuiangan (Li, 2019). Keimandirian lansia dalam 

meilakuikan seiluiruih aktivitas hariannya dipeingaruihi oleih beibeirapa faktor, meilipuiti fuingsi 

kognitif yaitui keimampuian meintal yang teirdiri dari ateinsi kalkuilasi, keimampuian 

beirbahasa, daya ingat, dan keimampuian visuiospasial. 

Fuingsi kognitif meimiliki peiran peinting dalam meimori dan seibagian beisar aktivitas 

keihiduipan seihrai-hari, peinuiruinan kognitif pada lansia juiga akan meinimbuilkan masalah 

fisik dan psikologis meilipuiti peinuiruinan fuingsi motorik (Wang, 2020). Seibaliknya 

reispondein deingan fuingsi konitif yang normal akan meiningkatkan Instruimeintal Activity of 

Daily Living yang mandiri. Peinuiruinan fuingsi kognitif pada lansia akan meimpngeirahuii 

aktivitas seihari-hari pada lansia uintuik meinduikuing keilangsuingan hiduipnya 

Simpulan 
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Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilakuikan oleih peineiliti meingeinai huibuingan fuingsi 

kognitif deingan peimeinuihan instruimeintal activity of daily living pada lansia, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa fuingsi kognitif lansia pada penelitian ini beirada pada kateigori 

gangguian kognitif ringan seibanyak 21 reispondein (58,3%), keimandirian lansia dalam 

meilakuikan instruimeintal activity of daily living berada pada kateigori peirlui bantuian seibanyak 

19 reispondein (52,8%). Merujuk pada hasil uji statistik Spearman rho, fungsi kognitif dan 

pemenuhan instruimeintal activity of daily living lansia di posyandu lansia Alamanda 15 

Kelurahan Patrang Jember didapatkan hasil bahwa adanya hubungan dengan nilai koefisien 

r 0,445 dan p value 0,007 yang artinya kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang 

cukup kuat. 
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